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Kacang merah mempunyai nama ilmiah yang sama dengan kacang buncis yaitu Phaseolus 
vulgaris L. Penggunaan pupuk kimia dan pestisida kimia yang berlebih dapat mengakibatkan 
penurunan tingkat kesuburan lahan. Salah satu upaya meningkatkan hasil kacang merah dan 
meningkatkan kesuburan lahan adalah pemberian pupuk kandang dan Plant Growth 
Promoting Rhizobacteria (PGPR). Penelitian bertujuan untuk memperoleh jenis pupuk 
kandang dan frekuensi aplikasi PGPR yang paling baik untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
hasil tanaman kacang merah (Phaseolus vulgaris L). Metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang disusun secara faktorial 
dengan dua faktor dan tiga kali ulangan. Faktor pertama jenis pupuk kandang, yang terdiri 
atas pupuk kandang sapi 20 ton/ha (P1), pupuk kandang kambing 20 ton/ha (P2) dan pupuk 
kandang ayam 20 ton/ha (P3). Faktor kedua adalah frekuensi pemberian PGPR, yang terdiri 
atas 1 minggu sekali(F1), 2 minggu sekali (F2) dan 3 minggu sekali (F3). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara perlakuan pemberian jenis pupuk kandang 
dan frekuensi pemberian PGPR. Pemberian pupuk kandang ayam memberikan hasil terbaik 
pada parameter tinggi tanaman, volume akar,  dan bobot biji per tanaman. Pemberian PGPR 
frekuensi 2 minggu sekali (F2) memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman, volume akar, 
jumlah polong per tanaman, dan  bobot polong per tanaman.  
Kata kunci : Kacang merah, Pupuk kandang, PGPR 
 
Pendahuluan 
Budidaya kacang merah yang sudah sering dilakukan oleh petani di Indonesia adalah 
dengan menggunakan pupuk organik dan anorganik. Penambahan pupuk kandang atau bahan 
organik dimaksudkan untuk memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah. Pupuk kandang 
yang paling sering digunakan adalah kotoran hewan sapi, kambing dan ayam petelur. Pupuk 
kandang dari kotoran sapi memiliki kandungan N (0,29%), P (0,17%), dan K (0,35%). Pupuk 
kandang sapi tergolong pupuk yang penguraiannya berjalan cukup lambat. Pupuk kandang 
dari kotoran kambing mengandung unsur N (0,55%), P (0,31%), dan K (0,15%) serta lebih 
sedikit kandungan airnya dibandingkan pupuk kandang dari kotoran sapi. Pupuk kandang dari 
kotoran ayam petelur mengandung unsur N (1,70%), P (1,90%), dan K (1,50%), serta lebih 
tinggi dibandingkan pupuk kandang sapi dan kambing (Mulyani dan Kartasapoetra, 1987). 
Pupuk kandang memiliki sifat tidak cepat tersedia bagi tanaman sehingga untuk 
memaksimalkan dapat dipergunakan agen hayati yang mengandung mikroorganisme baik 





Proses dekomposisi dan mineralisasi hara yang berasal dari bahan  organik dalam 
tanah dan fiksasi nitrogen oleh rhizobia merupakan kegiatan mikroba tanah yang berperan 
penting dalam meningkatkan kesuburan tanah (Delvian, 2011). Penggunaan mikroba yang 
terdapat di sekitar akar akan membantu tanaman dalam menyerap unsur hara, sehingga 
pertumbuhan tanaman akan lebih baik.  
Salah satu teknologi budidaya tanaman yang diharapkan dapat meningkatkan hasil 
adalah penggunaan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) yaitu pemacu 
pertumbuhan tanaman sekaligus membantu proses dekomposisi pupuk organik yang 
mempunyai sifat ramah lingkungan. Sebelum benih ditanam dilakukan perendaman dalam 
larutan PGPR dengan konsentrasi 10 mL per liter air selama 15 menit. Untuk perlakuan 
pemeliharaan tanaman aplikasi PGPR dibuat larutan dengan konsentrasi 5 mL per liter air. 
Aplikasi dilakukan sesuai frekuensi pemberiannya satu minggu sekali, dua minggu sekali dan 
tiga minggu sekali disiram ke daerah perakaran tanaman. Menurut hasil penelitian 
Herlambang (2015), aplikasi frekuensi PGPR 2 minggu sekali dapat meningkatkan 
pertumbuhan  tinggi tanaman dan pembentukan cabang sekunder cabe dalam fase vegetatif. 
Tujuan penelitian ini adalah menentukan jenis pupuk kandang dan frekuensi 
pemberian PGPR yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil kacang merah. 
 
Metodologi 
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan November 2015 sampai dengan Februari 
2016. Tempat penelitian dilaksanakan di Kebun Penelitian UPN Veteran Yogyakarta, Desa 
Wedomartani, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Daerah tersebut 
mempunyai ketinggian tempat kurang lebih 158 m di atas permukaan laut. 
Bahan yang digunakan pada peneltian ini adalah benih kacang merah varietas lokal 
(gunung kidul), pupuk kandang dari kotoran sapi, kambing, ayam,  mulsa dan  PGPR. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah traktor, cangkul, gembor, label, 
ember, penggaris, gunting, timbangan, gelas ukur, kaleng pelubang mulsa.  
Percobaan dilakukan dengan metode percobaan lapangan yang disusun dalam 
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri dari dua faktor dan tiga ulangan. 
Faktor pertama ( P ) jenis pupuk kandang : P1 = Pupuk kandang sapi dengan dosis 20 ton/ha, 
P2 = Pupuk kandang kambing dengan dosis 20 ton/ha, dan P3 = Pupuk kandang ayam petelur 
dengan dosis 20 ton/ha. Faktor kedua ( F ) frekuensi pemberian PGPR dengan konsentrasi 5 
mL/L.: F1 = Satu minggu sekali, F2 = Dua minggu sekali, dan F3 = Tiga minggu sekali  
Pengamatan meliputi tinggi tanaman, volume akar, bobot segar tanaman, bobot kering 





Data hasil pengamatan dianalisis keragamannya pada jenjang nyata 5%. Bila ada beda antar 
perlakuan diteruskan uji jarak berganda Duncan 5%. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Perlakuan pemberian pupuk kandang ayam (P3) nyata lebih tinggi dibanding pupuk  
kandang sapi (P1) maupun pupuk kandang kambing(P2) dalam mempengaruhi tinggi 
tanaman. 






























     
Frekuensi PGPR 
1 minggu (F1) 
2 minggu (F2) 

















Interaksi (-) (-) (-) (-) 
Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom (p,q,r) atau  (a,b,c) yang sama, menunjukkan tidak ada beda 
nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi 
 
Hal ini disebabkan pupuk kandang ayam memiliki kandungan N yang lebih banyak 
sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan vegetatif salah satunya adalah tinggi tanaman. 
Menurut Novizan (2005) pupuk kandang ayam lebih baik dari pada pupuk kandang sapi dan 
kambing karena pada pupuk kandang ayam selain kandungan N banyak juga memiliki variasi 
unsur yang lebih lengkap. 
Rerata hasil volume akar pada perlakuan pupuk kandang ayam (P3) nyata lebih tinggi 
dibanding perlakuan pupuk kandang sapi (P1) maupun perlakuan pupuk kandang kambing 
(P2). Pupuk kandang ayam memiliki fosfat paling tinggi. Setyomidjaya (1989) menyatakan 
bahwa salah satu fungsi P adalah merangsang pembentukan akar rambut dan perpanjangan 
akar. 
Hasil analisis bobot segar dan bobot kering pada perlakuan pupuk kandang tidak 
berbeda nyata dengan pupuk kandang lainnya. Hal ini disebabkan tanaman memasuki fase 
generatif yang mengakibatkan penurunan tingkat pertumbuhan tanaman. Sedang perlakuan 
frekuensi PGPR pada bobot segar dan bobot kering tidak berbeda nyata, hal ini dikarenakan 
kandungan bakteri yang terdapat pada PGPR belum berperan sebagai penghasil hormon 





Perlakuan pemberian PGPR 2 minggu sekali (F2) ternyata mampu meningkatkan 
tinggi tanaman dan volume akar, hal ini sesuai dengan penelitian Herlambang (2015). 
Tabel 2. Rerata jumlah polong, bobot polong dan bobot biji per tanaman 



















    
Frekuensi PGPR 
1 minggu (F1) 
2 minggu (F2) 













Interaksi  (-) (-) (-) 
Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom (p,q,r) atau (a,b,c) yang sama, menunjukkan tidak ada beda 
nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi 
 
Pada Tabel 2, menunjukkan bahwa pupuk kandang ayam (P3) nyata lebih tinggi dari 
pada pupuk kandang sapi (P1) maupun pupuk kandang kambing (P2) dalam mempengaruhi 
bobot biji. Dalam fase generative tanaman kacang merah sangat membutuhkan kalium (K), 
ketersediaan unsure tersebut sangat berpengaruh pada produktivitas tanaman dalam 
pembentukan polong. Hal ini sesuai pernyataan Ispandi (2004) bahwa hara kalium sangat 
penting dalam pembentukan polong dan pengisian biji. 
Jumlah polong dan bobot polong per tanaman tidak berbeda nyata antara perlakuan 
pupuk pupuk kandang ayam (P3), pupuk kandang sapi (P1) maupun pupuk kandang kambing 
(P2). Hal ini disebabkan tanaman ketersediaan unsur hara K terbatas sehingga pengisian biji 
tidak diikuti jumlah dan bobot polong. 
Frekuensi pemberian PGPR  2 minggu sekali (F2)  menunjukkan hasil yang lebih baik 
dibanding frekuensi PGPR 3 minggu sekali (F3) maupun frekuensi PGPR 1 minggu sekali 
(F1) pada jumlah polong dan bobot polong. Hal ini karena kandungan bakteri yang terdapat 
pada PGPR dapat berperan sebagai penghasil hormon, mengikat N2 dari udara dan 
menghasilkan asam indol asetat (AIA). Lebih lanjut Dwijoseputro (1984) menyatakan AIA 
dapat mencegah proses perontokkan organ organ tanaman, ZPT auksin mempunyai 
kemampuan mendukung terjadinya perpanjangan sel dan pembelahan sel. 
Bobot  biji per tanaman tidak dipengaruhi frekuensi PGPR. Hal ini disebabkan 
kandungan bakteri yang terdapat pada PGPR belum berperan sebagai penghasil hormon 





Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil, pembahasan dan terbatas dalam penelitian ini maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kombinasi perlakuan pemberian pupuk kandang dan frekuensi pemberian PGPR tidak 
ada interaksi antar parameter 
2. Pemberian pupuk kandang ayam memberikan hasil yang paling baik pada parameter 
tinggi tanaman, volume akar, dan bobot biji per tanaman 
3. Pemberian frekuensi PGPR 2 minggu sekali memberikan hasil yang paling baik pada 
tinggi tanaman, volume akar, jumlah polong per tanaman, dan bobot biji per tanaman. 
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